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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan data, temuan penelitian dan pembahasan yang diuraian pada bab IV, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penerapan pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share dapat membantu meningkatkan aktivitas dan ketuntasan belajar matematika kelas VIII C MTs Negeri Aryojeding Rejotangan Tulungagung. Adapun proses pembelajaran meliputi: 

a. Tahap Pendahuluan, meliputi: 

1) Membuka pelajaran dengan salam, 2) menyampaikan tujuan pembelajaran, 3) menerangkan metode pembelajaran yang akan digunakan, yaitu pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share, 4) memotivasi siswa untuk aktif belajar, 5) memberikan materi prasyarat dengan memberikan modeling limas yang terbuat dari kertas karton kepada siswa, 6) membagi kelompok.

b. Tahap Inti 

1) Memberikan masalah atau soal kepada siswa, yang terdiri dari 3 soal, kemudian dari soal itu siswa disuruh untuk memikirkan cara penyelesaiannya (think), disini siswa dilarang berbicara atau menulis jawaban, 2) setelah waktu mengerjakan dirasa cukup, guru menyuruh pasangan secara acak untuk mempresentasikan atau berbagi kepada keseluruhan kelas (share).
c. Tahap Penutup 

1) Guru merespon kegiatan diskusi, 2) siswa diarahkan untuk membuat rangkuman materi yang telah dipelajari, 3) memberikan PR (Pekerjaan Rumah), 4) menutup pelajaran dengan salam. 

2. Aktivitas dan ketuntasan belajar matematika pada materi bangun ruang (limas) siswa kelas VIII C MTs Negeri Aryojeding Rejotangan Tulungagung. Hal ini dapat dilihat dari lembar observasi selama proses belajar mengajar berlangsung dan hasil tes evaluasi. Pada proses pembelajaran, hasil observasi menunjukkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran ini cukup tinggi, siswa menjadi semangat dalam belajar. 

Pengetahuan yang diperoleh bukan semata-mata dari guru tetapi juga melalui keterlibatan (aktivitas) siswa dalam pembelajaran, dan menumbuhkan sikap positif dalam diri siswa seperti kerjasama dan menghargai pendapat orang lain. Untuk hasil observasi pada siklus I pengamatan aktivitas peneliti 85 %, aktivitas siswa 80 % dan aktivitas kelompok 70,83 % masuk pada kategori cukup. Sedangkan aktivitas individu siswa per indikator adalah: Untuk perhatian siswa 86,25 %, diskusi pasangan 81,25 %, pengerjaan tugas 75,625 %, bertanya 68,125 % dan presentasi 60,625 %. Untuk aktivitas bertanya dan presentasi masih masuk dalam kategori kurang. 

Pada siklus II, pengamatan aktivitas peneliti 96,9 %, aktivitas siswa                      96,15 % masuk pada kategori sangat baik. Untuk aktivitas kelompok 83,3 % masuk pada kategori baik. Untuk aktivitas individu siswa per indikator adalah untuk perhatian siswa 78,75 %, diskusi pasangan 83,125 %, pengerjakaan tugas 88,125 %, bertanya 73,125 % dan presentasi 73,75 %. Untuk aktivitas bertanya dan presentasi sudah masuk dalam kategori cukup. Sedangkan prosentase ketuntasan belajar pada siklus I adalah 87,5 %, ini sudah sesuai dengan kriteria ketuntasan belajar yaitu > 75 % dari jumlah keseluruhan kelas, tetapi masih ada 5 siswa yang belum tuntas. Pada siklus II prosentase ketuntasan belajar siswa naik menjadi 95 %, hanya ada 2 siswa yang belum tuntas belajar.    
B. Saran-saran 

Berdasarkan penelitian ini, beberapa saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

Pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share ini dapat menjadikan siswa termotivasi dalam belajar sehingga aktivitas mereka dalam proses belajar mengajar meningkat. Namun hanya pada presentasi dan bertanya saja yang belum begitu baik. Untuk itu agar lebih memotivasi siswa untuk berani mengungkapkan ide atau pendapat atau dalam mengajukan pertanyaan dan berani menerangkan ke depan kelas (presentasi). 
2. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share dapat meningkatkan aktivitas siswa dan ketuntasan belajar siswa kelas III pokok bahasan bangun ruang (limas). Oleh karena itu peneliti menyarankan pembelajaran model ini hendaknya dapat dijadikan alternatif bagi guru untuk diterapkan pada bidang studi matematika dengan pokok bahasan lain yang sesuai dan pada bidang studi lain.   

3. Bagi Peneliti 

Kepada peneliti yang akan datang diharapkan agar dapat mengembangkan pengetahuan penelitian yang berkaitan dengan siswa. Hal ini dimaksudkan agar siswa lebih aktif dalam proses belajar mengajar dan hasil belajar dapat mencapai ketuntasan belajar. Serta peneliti lain hendaknya dapat dijadikan sebagai dasar penelitian lebih lanjut. 
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